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ABSTRAK

Pemenuhan hak narapidana merupakan bagian integral dari tujuan sistem pemasyarakatan scbagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan di Indonesia. Salah satu aspek hak narapidana yang masih menimbulkan perdebatan,
}adalah pemenuhan kebutuhan biologis melalui pengaturan bilik asmara di lembaga pemasyarakatan. Hingga saat ini,)

elum terdapat pengaturan hukum yang secara eksplisit mengatur keberadaan dan pelaksanaan bilik asmara, sehingga
menimbulkan ketidakpastian hukum serta perbedaan praktik di lapangan. Peneliti mengkaji hal tersebut sebagai
berikut; 1. Bagaimanakah urgensi pengaturan bilik asmara bagi narapidana ditinjau dari asas pemasyarakatan dan hak
narapidana? 2. Bagaimanakah implikasi dari pengaturan bilik asmara ditinjau dari asas pemasyarakatan dan hak
narapidana? Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan,
konseptual, dan perbandingan. Data yang digunakan berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis|
secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan bilik asmara memiliki urgensi yang tinggi karena
berkaitan langsung dengan asas pemasyarakatan, khususnya asas kemanusiaan dan asas kehilangan kemerdekaan
scbagai satu-satunya penderitaan, serta sebagai bagian dari pemenuhan hak narapidana atas kehidupan keluarga dan
kebutuhan biologis. Selain itu, pengaturan bilik asmara berimplikasi positif terhadap stabilitas psikologis narapidana,
pencegahan penyimpangan seksual, serta terciptanya iklim pembinaan yang lebih humanis di lembaga
pemasyarakatan. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pengaturan bilik asmara perlu dirumuskan secara

jelas dalam peraturan perundang-undangan sebagal bagian dari sistem pemasyarakatan yang berorientasi pada
pemenuhan hak narapidana dan tujuan pembinaan.
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THE URGENCY OF REGULATING CONJUGAL VISIT FACILITIES FOR PRISONERS FROM THE
PERSPECTIVE OF CORRECTIONAL PRINCIPLES AND PRISONERS’ RIGHT
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ABSTRACK

The fulfillment of prisoners' rights is an integral part of the goals of the correctional system as stipulated in laws anc
regulations in Indonesia. One aspect of prisoners' rights that still raises debate is the fulfillment of biological needs through
he arrangement of romance rooms in correctional institutions. Until now, there has been no legal regulation that explicitly
egulates the existence and implementation of romance rooms, thus causing legal uncertainty and differences in practice in
he field. The researcher examines the following matters: 1. How is the urgency of regulating conjugal visits for inmate‘,j
eviewed from the principles of correctional services and prisoners' rights? 2. How are the implications of the conjugal visi
rrangement viewed from the principles of correctional and prisoners' rights? This study uses normative legal research
methods with legislative, conceptual, and comparative approaches. The data used are primary, secondary, and tertiary legal
materials that are analyzed qualitatively. The results of the study show that the arrangement of the conjugal visits has a high
urgency because it is directly related to the principle of corrections, especially the principle of humanity and the principle
Ef loss of independence as the only suffering, as well as as part of the fulfillment of prisoners' rights to family life and

1ological needs. In addition, the arrangement of the conjugal visits has positive implications for the psychological stability,
f inmates, the prevention of sexual deviance, and the creation of a more humane coaching climate in correctional
institutions. Based on the results of the research, it is concluded that the arrangement of romance cubicles needs to be clearly
formulated in laws and regulations as part of the correctional system that is oriented towards fulfilling the rights of inmates|
land the purpose of coaching.
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